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Konservasi Lahan Basah )

Membangun Wilayah Pesisir dengan Pertanian:
Pembelajaran dari Kepala Burung Papua

Oleh:
Freddy Pattiselanno', Nerius Sai?, Leo Warmetan?, Yohan Mofu?, Zulkifli? & Nixon Karubaba®

alam Rencana Pembangunan Jangka
Q Panjang (RPJP) di Tanah Papua,

pembukaan ruas-ruas jalan menuju daerah
yang belum terhubung dengan jalan darat menjadi
prioritas. Hal tersebut sejalan dengan irama pemekaran
wilayah menjadi beberapa Kabupaten baru. Hasil analisis
spasial yang dilakukan oleh Anggraeni dan Watopa (2004)
mendapatkan bahwa panjang pembangunan jalan di
Tanah Papua akan mencapai total sepanjang 2.700 km
(Gambar 1). Salah satu pembangunan ruas jalan yang
menjadi fokus perhatian dalam RPJP adalah jalan yang
menghubungkan Kota Manokwari dan Kota Sorong di
Provinsi Papua Barat yang berada di Kepala Burung
Papua.

Gambar 1. Peta spatial dampak jalan di Papua

. . (Anggraeni dan Watopa, 2004)
Pada bulan Agustus 2011, kami melakukan perjalanan ke

Distrik Amberbaken salah satu kecamatan pesisir di

Kabupaten Tembrawu yang terletak di antara Kota sampingan yang berkontribusi sebagai sumber
Manokwari dan Kota Sorong. Kabupaten Tembrawu pendapatan altematif atau tambahan dan untuk

sendiri merupakan hasil pemekaran dari sebagian wilayah ~ memenuhi kebutuhan kpfjsumsl harian (Garpbar 2).
Kabupaten Sorong dan Kabupaten Manokwari, yang Nelgyan melakukan aktivitas penangkapan ikan secara
disahkan oleh Mentari Dalam Negeri pada Oktober 2008. tradisional dalam skala rumah tangga dengan

Akses jalan ke tiap-tiap distrik di Kabupaten Tambrauw mengunakan sampan kecil dan alat tangkap sederhana
sangat lah sulit, perjalanan dari satu distrik ke distrik berupa jaring dan kail.

lainnya ada yang memakan waktu 7 jam perjalanan laut,
bahkan ada yang membutuhkan waktu berjalan kaki satu
minggu melewati hutan dan gunung. Perjalanan kali ini
kami fokuskan untuk mengkaji dampak akses
pemanfaan satwa liar terhadap pemenuhan konsumsi
protein hewani masyarakat pesisir di Distrik Amberbaken.

Hasil wawancara terhadap responden di tujuh desa di
Distrik Amberbaken, didapatkan bahwa 87% responden
berprofesi sebagai petani atau mempunyai penghasilan
utama dari aktivitas pertanian. Pola mata pencaharian
demikian mencerminkan bahwa masyarakat di wilayah ini
adalah masyarakat peladang dan peramu murni.
Kebutuhan hidup baik subsisten maupun sumber
penerimaan tunai keluarga bergantung pada hasil
pertanian. Walaupun Distrik Amberlaken merupakan
suatu kecamatan pesisir, namun ternyata aktivitas melaut
atau profesi sebagai nelayan hanya merupakan pekerjaan

Gambar 2. Hasil tangkapan nelayan yang
ditawarkan dari rumah ke rumah
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Jika dikaitkan dengan dua
hipotesis mengenai ketahanan
pangan yaitu :

Masyarakat yang memiliki
akses terhadap sumberdaya
perikanan laut yang memadai,
maka hasil laut menjadi
konsumsi utama atau lebih
banyak dibanding sumber
protein hewani lainnya.
(Hoskins , 1990)

Di negara-negara Asia,
khususnya di Asia Tenggara
yang memiliki wilayah pesisir
yang luas, perikanan laut
merupakan sumber utama
protein masyarakat setempat,

Gambar 3. Pembukaan lahan untuk perkebunan kelapa sawit

Juga mensuplai kebutuhan
wilayah perkotaan dan berpengaruh signifikan pada
ketergantungan terhadap daging satwa atau
‘bushmeat” (Bennett & Rao, 2002)

maka berdasarkan hasil wawancara serta
pengamatan selama lebih dari tiga bulan, diketahui
bahwa pola konsumsi protein hewani di Distrik
Amberbaken tidaklah sesuai dengan kedua
pernyataan tersebut di atas. Sebagian besar
responden mengkonsumsi daging satwa mamalia
seperti rusa, babi, kuskus dan kangguru, dengan
frekuensi yang bervariasi dua hingga empat kali
dalam seminggu, lebih banyak dari pada frekuensi
mengkonsumsi sumber protein dari laut.

MENGAPA DEMIKIAN.....?

Sumberdaya laut bukanlah merupakan sumber utama
protein masyarakat Distrik Amberbakaen, kondisi ini
diduga disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut :

(1). Perluasan areal industri perkebunan skala
komersial dari kelompok bisnis nasional seperti
perkebunan kelapa sawit (Gambar 3).
Perkebunan sawit tidak hanya berusaha
meningkatkan produksi minyak sawit, tapi juga
dapat menyerap tenaga kerja yang berasal dari
wilayah pesisir khususnya desa-desa terdekat.
Bagi masyarakat setempat, perolehan uang tunai
sebagai upah tenaga kerja perkebunan sawit akan
sangat membantu mereka dalam menghidupi
keluarga dan pemenuhan komsumsi rumah
tangga.

(2). Masuknya berbagai program pembangunan di
sektor pertanian seperti perkebunan kakao, padi
ladang, dan kacang tanah. Walaupun
peningkatan produksi pertanian ini belum diikuti
dengan tersedianya akses pemasaran yang
berkelanjutan, namun dengan tersedianya
fasilitas jalan raya telah membuka isolasi akses
menuju daerah-daerah tertentu dan turut
memotivasi masyarakat untuk mengembangkan
usaha pertanian mereka.

(3). Potensi ternak khususnya ternak kambing
(Gambar 4), memainkan peranan yang sangat
penting dalam pemenuhan gizi masyarakat
sekaligus ikut meningkatkan pendapatan rumah
tangga pedesaan. Hal ini ikut mempengaruhi
aktivitas sehari-hari masyarakat melalui kegiatan
pertanian dalam arti luas, sehingga mengurangi
akses terhadap sumberdaya perikanan yang
ada.

(4). Latar belakang sosial budaya masyarakat
setempat dengan pola hidup meramu dan
menggantungkan hidup dari alam, menciptakan
ketergantungan yang sangat tinggi dengan cara
mengekstrasi sumberdaya yang ada di alam
melalui aktivitas perburuan.

..... bersambung ke hal 17
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..... Sambungan dari halaman 5

Membangun wilayah pesisir dengan pertanian ....

Gambar 4. Potensi usaha ternak kambing

MENATA HARI INI UNTUK MASA DEPAN Program pengolahan pasca panen khususnya untuk

pengolahan produk perikanan dan peternakan. Hal ini
Berdasarkan pola komsumsi masyarakat dan potensi diharapkan mampu memperpanjang masa simpan produk
sumberdaya alam yang ada, maka rekomendasi dan peningkatan nilai tambah produksi pertanian yang
rencana pengembangan dan pembinaan ekonomi dihasilkan (Gambar 5). @ ®

masyarakat di wilayah Distrik Amberbaken diarahkan
pada

1. Usaha pertanian tanaman pangan dan perkebunan
(pertanian lahan kering)

2. Pembinaan daerah-daerah produksi ternak yang
sudah terbentuk dan pembentukan daerah produksi
peternakan yang baru

3. Pengembangan usaha perikanan tangkap. Hal
tersebut sesuai dengan potensi perikanan laut di
wilayah Kepala Burung Papua yang kaya akan ikan
bernilai ekonomis tinggi seperti ikan karang. Allen &
Erdmann (2009) menyatakan bahwa kelimpahan
dan jenis ikan karang (coral reef fishes) di wilayah
Kepala Burung Papua sangat tinggi dan beragam

S . . Gambar 5. Pengolahan pasca panen (pembuatan dendeng rusa)
yaitu tidak kurang ditemukan 1.511 spesies yang oleh masayarakat

tergolong dalam 451 genera dan 111 famili.

4. Akses pemasaran yang berkelanjutan, seperti pasar

dan sarana pras,arananY? yang dlseqlakan ditingkat 'Staf Pengajar, ’Mahasiswa Fakultas Peternakan Perikanan
desa. Ketersediaan fasilitas pasar diperlukan guna & limu Kelautan Universitas Negeri Papua, Manokwari

membantu masyarakat dalam meningkatkan 3Dinas Pertanian & Tanaman Pangan Kabupaten Manokwari
penerimaan tunai dari hasil usaha dan hasil bumi.
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